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Abstract. This study aims to analyze the material content of maharah istima' wal kitabah in the textbook "Al-Lughatu Al-

Arabiyyah" based on Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan's criteria. This research is important for understanding 

the textbook material in developing listening and writing skills in Arabic. The research method used is a qualitative 

analysis of the contents of the textbook "Al-Lughatu Al-Arabiyyah" which refers to the criteria put forward by 

Abdurrahman Ibrahim Al-Fauzan. The data collected includes learning materials, exercises, and assessments related 

to maharah istima' wal kitabah abilities. Content analysis techniques in this study were used to identify and understand 

the content of material related to listening and writing skills in the textbook. The results of this study indicate that 

textbooksAl-Lughatu Al-Arabiyyahhas fulfilled the good category with a yield percentage of 70% for maharah istima 

and Sufficient category with 60% percentage for maharah kitabah. These results are expected to help and provide 

recommendations for teachers and textbook writers in designing materials that can assist students in developing 

listening and writing skills optimally. 
Keywords – Material Analysis; Arabic Textbook; Abdurrahman Al-Fauzan; Listening and Writing Skills. 

Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten materi maharah istima’ wal kitabah dalam buku ajar “Al-Lughatu 

Al-Arabiyyah” berdasarkan kriteria Abdurrahman Ibrahim Al-Fauzan. Penelitian ini penting untuk memahami materi 

buku ajar tersebut dalam mengembangkan keterampilan menyimak dan menulis dalam bahasa Arab. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif terhadap isi buku ajar “Al-Lughatu Al-Arabiyyah” yang 

mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan. Data yang dikumpulkan 

meliputi materi pembelajaran, latihan-latihan, dan penilaian yang terkait dengan kemampuan maharah istima’ wal 

kitabah. Teknik analisis isi pada penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami konten materi yang 

berkaitan dengan keterampilan mendengar dan menulis dalam buku ajar tersebut. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah telah memenuhi kategori baik dengan persentase hasil 

sebesar 70% untuk maharah istima’ dan kategori cukup dengan persentase 60% untuk maharah kitabah. Hasil ini 

diharapkan dapat membantu serta memberikan rekomendasi bagi pengajar dan penulis buku ajar dalam merancang 

materi yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menyimak dan menulis secara optimal. 
Kata Kunci – Analisis materi; Buku Teks bahasa Arab; Abdurrahman Al-Fauzan; Keterampilan Menyimak dan Menulis. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam berbahasa keterampilan berbahasa merupakan hal yang harus dikuasai. Keterampilan berbahasa 

mencakup empat hal, yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis. Pada penerapannya keterampilan menyimak dan membaca dikategorikan sebagai Input 

sedangkan keterampilan berbicara dan menulis dikategorikan sebagai Output. Sehingga keberhasilan keterampilan 

menyimak dan membaca berpengaruh besar pada hasil keterampilan berbicara dan menulis[1]. 

Keterampilan menyimak (Maharah Istima’) merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 

sangat penting karena secara natural manusia mampu berbicara berdasarkan apa yang didengarkan. Proses menyimak 

merupakan suatu kegiatan untuk memahami, mendengarkan, dan menyimpulkan informasi yang diperoleh melalui 

pendengaran[2]. Pembelajaran Maharah Istima’ bertujuan untuk mengetahui dan membedakan bunyi dalam bahasa 

Arab, hal ini diperlukan agar siswa mampu mengidentifikasi dan mengelompokkan bentuk ujaran bahasa Arab yang 

berbeda baik itu huruf, kata, maupun sebuah kalimat, sehingga terhindar dari kesalahpahaman dalam komunikasi.  

Keterampilan menulis (Maharah Kitabah) menurut bahasa adalah kumpulan kata yang tersusun dengan 

teratur dan mengandung arti yang dapat dipahami, secara umum keterampilan ini dimaksudkan untuk berkomunikasi 

secara tertulis, dengan menulis manusia dapat menyampaikan gagasan dan ide yang ada di dalam pikirannya. Dalam 

proses pelaksanaan pembelajarannya, keterampilan menulis haruslah dilakukan dengan intensif, hal ini perlu 

diperhatikan karena penulisan dalam bahasa Arab sangat berbeda sehingga memerlukan latihan-latihan,  dimulai 

dengan pembelajaran sederhana seperti menulis huruf, kata dan kalimat, hingga ke tahapan yang lebih sulit dengan 

berlatih membuat sebuah karangan[3]. 

Buku teks adalah buku pegangan sekolah yang mengemban bahan ajar yang diseleksi mengenai studi ilmu 

tertentu dengan bentuk tulisan yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan pembelajaran dan disusun secara 

terstruktur[4] dapat dikategorikan sebagai sumber pembelajaran kedua bagi siswa setelah pendidik, tanpa buku ajar 

pembelajaran bisa menjadi tidak optimal dan tidak terarah[5]. Karena itu diperlukan adanya buku teks yang memiliki 

standar kaidah dan isi materi yang memadai sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Kehadiran buku ajar yang 

bervariasi dan lengkap mampu mengembangkan proses belajar dalam rangka tercapainya tujuan yang diharapkan[6],  

akan tetapi banyaknya buku ajar bahasa arab yang beredar saat ini ibarat pisau bermata dua yang pada satu sisi dapat 

memudahkan siswa untuk mendapatkan sumber belajar tetapi di lain hal tidak setiap buku ajar bahasa arab tersebut 

memenuhi standar kelayakan sehingga perlu adanya analisa mengenai hal tersebut agar pemilihan buku ajar dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan siswa mendapat pengalaman belajar yang baik[7]. 

Salah satu diantara buku ajar bahasa Arab yang saat ini tersedia adalah buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah 

yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Pesantren Muhammadiyah pada tahun 2019. Buku tersebut terbit 

pertama kali pada tahun 2019 dan kemudian mendapatkan cetakan kedua pada bulan April tahun 2020. Penerbitan ini 

digagas berdasarkan hasil dari Muktamar Muhammadiyah ke 47 yang diantaranya adalah menetapkan aturan-aturan, 

panduan dan standar pengelolaan pesantren kemudian merancang kurikulum standar bagi pesantren Muhammadiyah, 

dan yang terakhir yaitu menyampaikan gagasan dan rekomendasi terkait pesantren tersebut kepada pimpinan pusat. 

Penulisan buku Al-Lughatu Al-Arabiyyah sendiri telah dimulai pada awal tahun 2018 hingga pertengahan 2019. 

Buku ajar bahasa arab yang baik dapat dinilai pada kualifikasi aspek pembelajaran empat keterampilan 

bahasa yaitu keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan terakhir keterampilan 

menulis[1]. Selain itu buku bahasa arab yang baik juga dapat dinilai dari dua segi, yaitu segi isi dan segi bahasa. Dari 

segi isi, materi yang ada harus tersaji dengan sistematik dan jelas. Sedangkan dari segi kebahasaan, haruslah memiliki 

nilai keterbacaan yang tinggi dan komunikatif[4]. Hal yang terpenting dari buku ajar adalah isi yang berupa bahan 

ajar yang berupa materi tentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang harus dicapai oleh siswa terkait 

kompetensi dasar tertentu[8]. Buku ajar juga harus dinilai dengan adanya kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

latar belakang siswa, pendekatan pembelajaran, tujuan keterampilan yang dicapai, dan ke runtutan penyajian[9]. 

Penelitian terkait buku ajar relatif masih dilakukan dengan standar penilaian yang terfokus pada penilaian 

yang berkaitan dengan kompetensi isi, penyajian, dan bahasa secara umum. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti 

merasa bahwa perlunya penelitian lebih mendalam lagi terkait buku teks Bahasa Arab dari sisi pendekatan materi 

keterampilan berbahasa yang pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada keterampilan menyimak (Maharah 

Istima’) dan ketrampilan menulis (Maharah Al-Kitabah) dirasa penting untuk membantu meningkatkan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran melalui buku teks Bahasa Arab. 

Berkaitan dengan buku ajar, peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki tema serupa dan bahasan 

yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Pertama, jurnal yang berjudul “Pembelajaran Keterampilan Menulis (Mahara hal-Kitabah) dalam Bahasa 

Arab”[10], disimpulkan bahwa, sebuah keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang memerlukan beberapa 

aspek penguasaan yaitu: penguasaan dalam kosa kata, struktur kalimat, ejaan, kemudian penguasaan isi dan topik 

tulisan dan yang terakhir penguasaan terhadap bagaimana menuangkan isi tulisan dengan bahasa yang sesuai sehingga 

dapat dengan mudah dipahami. Dan yang tidak kalah penting adalah bagaimana menguasai teknik pembelajaran 



P a g e  | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

menulis dan tahapan-tahapan yang akan dilakukan agar proses pembelajaran diharapkan dapat memenuhi target yang 

ingin dicapai. 

Kedua, Skripsi saudari Laila Faoziyah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto tahun 2020 dengan judul “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Madrasah Aliyah Berdasarkan Kurikulum 

2013”. Hasil dari penelitian tersebut bahwa buku ajar Bahasa arab untuk kelas Madrasah Aliyah XI terbitan 

kementerian agama dinilai sudah ideal untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa materi yang terdapat di dalam buku telah memenuhi penilaian sikap, 

spiritual, sosial pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan berdasarkan pendekatan saintifik kurikulum 2013.  

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Roviin dengan judul “Analisis Buku Teks Al ‘Arabiyyah Li Al Nasyi’in Karya 

Mahmud Ismail Shini, Dkk”.[11] Pada jurnal tersebut dipaparkan bahwa buku Teks Al ‘Arabiyyah Li Al Nasyi’in 

Karya Mahmud Ismail Shini, Dkk. telah memuat materi yang berkaitan Maharah Al Lughawiyyah dengan praktis dan 

lengkap sehingga dinilai mampu untuk membantu guru dalam proses pembelajaran dengan terampil, selain itu buku 

ini juga menyajikan materi yang mencakup unsur kebahasaan seperti Ashwat, Mufradat, dan Tarakib sehingga mampu 

menyajikan pembelajaran secara utuh dan lebih lengkap. Akan tetapi yang menjadi catatan adalah guru harus 

menyediakan metode pembelajaran yang sesuai untuk mengoptimalkan pembelajaran dan siswa haruslah memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu penelitian terhadap materi buku ajar bahasa arab sangat penting untuk dilakukan dengan 

harapan dapat membantu tenaga pendidik, orang tua, dan peserta didik sendiri untuk dapat menentukan dan 

memanfaatkan buku ajar Bahasa Arab yang berkualitas demi menunjang proses pembelajaran[9].  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti memfokuskan tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis Bagaimanakah materi pembelajaran Maharah Istima’ dan Kitabah dalam buku Al-

Lughatu Al-Arabiyyah terbitan Lembaga Pengembangan pesantren Muhammadiyah berdasarkan kriteria 

Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan? Serta apa saja yang menjadi kelebihan dan kekurangan yang terdapat di dalam 

buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah dalam segi keterampilan menyimak dan ketrampilan menulis? 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dengan menentukan 

topik, mengumpulkan data, dan menganalisis data untuk mendapatkan pemahaman atas topik yang diteliti.[12] Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang merupakan suatu pendekatan untuk 

memahami suatu gejala utama dengan mengumpulkan informasi dari pertanyaan yang umum dan dituangkan dalam 

bentuk laporan tertulis[12]. Peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka (Library Research) dengan memanfaatkan 

sarana kepustakaan untuk memahami dan mempelajari teori-teori dari literatur yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan seperti jurnal, buku-buku, dan riset yang ada sebelumnya[13]. 

 Subyek data pada penelitian ini adalah buku ajar Bahasa Arab Al-Lughatu Al-Arabiyyah untuk kelas VII 

yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Pesantren Muhammadiyah tahun 2020. Sedangkan sumber data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam data, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer 

diperoleh secara langsung dari subyek penelitian yaitu buku ajar bahasa Arab Al-Lughatu Al-Arabiyyah kelas 7 

Pesantren Muhammadiyah dan yang kedua berasal dari kitab Iida’ati Limu’alimi Allughatu Al-‘Arabiatu Lighayr An-

Natiqin Biha, dan data sekundernya diperoleh dari penelusuran informasi melalui studi kepustakaan bahan tertulis 

yang berupa buku-buku, jurnal, dan hasil penelitian atau laporan yang telah dipublikasikan sebelumnya[14]. 

Dalam penelitian ini, data yang berupa referensi dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah[11] 

serta melalui instrumen penilaian buku. Setelah data berhasil dikumpulkan, maka dianalisis metode analisis isi 

(Content Analysis) yaitu teknik analisis data yang bersifat mendalam dalam pembahasan isi untuk memperoleh inti 

sari informasi secara objektif dan sistematis[15]. Dalam penelitian ini aspek penilaian kelayakan yang digunakan 

didasarkan pada kelayakan pembelajaran keterampilan berbahasa yang dikemukakan oleh Abdurrahman bin Ibrahim 

Al-Fauzan dan pada penelitian peneliti memfokuskan pada pembelajaran keterampilan menyimak dan menulis[1]. 

Setelah skor penilaian setiap aspek didapatkan, maka persentase skor dari setiap aspek dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝑁% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑋 100% 

 

 

Setelah nilai persentase dari setiap aspek didapatkan maka peneliti menetapkan panduan persentase penilaian 

instrumen yang digunakan untuk menjadi acuan penilaian kelayakan buku ajar Bahasa Arab sebagai berikut: 
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Tabel. 1. Panduan Persentase Penilaian  

No Penilaian Nilai Keterangan 

1 Jika Persentase Yang Terpenuhi 

90%-100% 

A Baik Sekali 

2 Jika Persentase Yang Terpenuhi 

70%-89% 

B Baik 

3 Jika Persentase Yang Terpenuhi 

50%-69% 

C Cukup 

4 Jika Persentase Yang Terpenuhi 

25%-49% 

K Kurang 

5 Jika Persentase Yang Terpenuhi 

<25% 

KS  Kurang Sekali 

  

Tahapan analisis diambil dari data penilaian buku teks, kemudian hasil dari data tersebut dideskripsikan 

sehingga dapat diambil kesimpulan apakah buku tersebut masuk dalam kriteria yang sesuai untuk sebuah buku ajar 

Bahasa Arab yang baik. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Buku Ajar Bahasa Arab Al-Lughatu Al-Arabiyyah kelas 7  

Buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah merupakan buku ajar bahasa Arab yang diterbitkan oleh Lembaga 

Pengembangan Pesantren Muhammadiyah pada tahun 2019, dan kemudian mendapatkan cetakan kedua pada bulan 

April tahun 2020. Penerbitan buku ini digagas berdasarkan hasil dari Muktamar Muhammadiyah ke 47 yang 

diantaranya adalah menetapkan aturan-aturan, panduan dan standar pengelolaan pesantren Muhammadiyah kemudian 

merancang kurikulum standar bagi pesantren Muhammadiyah, dan yang terakhir yaitu menyampaikan gagasan dan 

rekomendasi terkait pesantren tersebut kepada pimpinan pusat. Penulisan buku Al-Lughatu Al-Arabiyyah sendiri telah 

dimulai pada awal tahun 2018 hingga pertengahan 2019. 

Buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah untuk kelas 7 sendiri ditulis oleh dua orang penulis yaitu Ade Suryadi, 

Lc. Dan Nurul Setyawan, S.S. buku ini ditulis berdasarkan kurikulum 2013 yang mana di dalamnya memperhatikan  

tiga tujuan kemampuan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu, kemampuan berbahasa (al-kifayah al-lughawiyyah), 

kemampuan komunikasi (al-kifayah al-ittishaliyyah), dan kemampuan berbudaya (al-kifayah ats-tsaqafiyyah). Selain 

itu buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah juga mencakup pembelajaran terkait empat keterampilan berbahasa yaitu, 

keterampilan menyimak (maharah al-istima’), kemampuan berbicara (mahara al-kalam), kemampuan membaca 

(maharah al-qiroah), dan kemampuan menulis (maharah al-kitabah).  

Materi dalam buku Al-lughatu Al-Arabiyyah untuk kelas 7 ini terdiri dari 6 bab, yaitu: bab 1 (at-tariif bi nafsi 

wa bil ‘aamilin fiil madrasah), bab 2 (al-adawaat al-madrasah), bab 3 (al-alwaan), bab 4 (al-‘unwaan), bab 5 (al-

bait), dan bab 6 (min yaumiyyaat al-usroh). Setiap bab memuat pelajaran yang berupa pengenalan kosa kata baru 

dengan jumlah kurang lebih 15 kata setiap bab, 2 teks percakapan di setiap bab , 2 teks bacaan di setiap bab, dan 

kaidah-kaidah dasar. 

 

B. Hasil Analisis Buku Ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah Pada Aspek keterampilan Menyimak (Maharah 

Istima’). 
Keterampilan menyimak merupakan  hal yang penting dalam proses pembelajaran bahasa arab, akan tetapi 

masih terdapat pembelajaran bahasa arab yang kurang memperhatikan keterampilan ini sehingga dalam jangka 

panjang hal ini justru tidak menjadikan siswa sebagai pendengar yang baik dan juga tidak sebagai pembicara yang 

baik, sehingga menjadi kekurangan yang besar bagi proses pembelajaran bahasa[1]. 

Proses pembelajaran Istima’ bukannya hanya sekedar mendengar, tapi juga harus disertai dengan perhatian 

dan disengaja, tujuannya adalah agar siswa dapat mengenali perbedaan suara huruf, kata, dan kalimat, kemudian 

mendapatkan informasi dan memahami aspek utama dari materi yang dipelajari[2]. 

Menurut Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan, memahami teks yang disimak itu lebih sulit dibandingkan 

memahami teks yang dibaca, oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

keterampilan menyimak menurut Abdurrahman Al-Fauzan, yaitu: 

a. Perbedaan bunyi huruf. 

b. Percakapan yang sesuai. 

c. Dalam setiap unsur dan keterampilan, siswa mendengarkan hal-hal yang bermanfaat dalam 

keterampilan menyimak. 

d. Teks-teks pemahaman menyimak[1]. 
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Tabel. 1. Kriteria Penilaian Maharah Istima’. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait penilaian pembelajaran Istima’ pada buku teks Al-

Lughatu Al-Arabiyyah kelas VII, diperoleh penilaian dengan kategori B (Baik) dengan persentase sebesar 70%. Pada 

buku teks Al-Lughatu Al-Arabiyyah kelas VII tidak terdapat secara jelas instruksi materi  yang dikhususkan terkait 

dengan aspek keterampilan menyimak di dalam buku teks Al-Lughatu Al-Arabiyyah. Hal ini bisa dilihat dari daftar isi 

setiap bab yang tidak menuliskan pokok bahasan Maharah Istima’, akan tetapi perlu diperhatikan bahwa materi-materi 

di dalam buku teks Al-Lughatu Al-Arabiyyah dapat digunakan dalam pembelajaran Maharah Istima’ seperti pada 

materi kosa kata, teks percakapan dan teks bacaan yang ada di setiap bab. Materi-materi tersebut juga sangat sesuai 

dengan lingkungan sosial siswa, sehingga hal ini menjadi kelebihan yang memudahkan dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, menurut peneliti pembelajarannya sangat bergantung terhadap kreativitas dari guru pengampu bahasa 

Arab dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Pada materi percakapan dan teks cerita, menurut peneliti juga sudah disajikan dengan baik, hal ini dilihat dari 

penyajiannya yang diberikan secara bertahap, mulai dari pembahasan yang mudah dengan teks percakapan dan cerita 

yang pendek serta mudah dipahami karena bertemakan hal-hal yang berkaitan dengan keseharian siswa berikut dengan 

kosa kata pendukung yang ada di setiap bab. 

Selain kelebihan buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah yang telah peneliti jelaskan, terdapat beberapa hal yang 

dirasa perlu untuk dijadikan sebagai perbaikan, diantaranya: 

Hal-hal yang dapat dijadikan sebagai perbaikan agar dapat meningkatkan proses pembelajaran pada aspek 

keterampilan menyimak buku teks Al-Lughatu Al-Arabiyyah di antaranya adalah: 

a. Kekurangan pada setiap bab adalah tidak memberikan detail secara jelas terkait instruksi 

pembelajaran Istima’ walaupun telah dijelaskan pada bagian awal pendahuluan bahwa buku ajar 

telah mencakup pembelajaran seluruh keterampilan berbahasa. 

b. Pada materi awal setiap bab pembelajaran terdapat kosa kata baru yang digunakan sebagai materi 

pembelajaran Istima’, oleh karena itu sebaiknya ditambahkan instruksi yang lebih detail sehingga 

bisa menjadi penekanan dalam pembelajaran keterampilan menyimak. 

c. Dalam setiap materi kosa kata baru di setiap bab, hendaknya tetap menyertakan harakat agar siswa 

dapat melafalkan kata dengan benar, terutama untuk memudahkan siswa kelas 7 yang baru 

mempelajari bahasa Arab dan efisiensi waktu pembelajaran. 

d. Menurut peneliti materi teks pada bab 4, 5 dan 6 dirasa perlu untuk lebih diringkas jika digunakan 

dalam pembelajaran Istima’ hal ini bertujuan agar konsentrasi siswa tetap terjaga dan tidak 

kehilangan konsentrasi karena teks yang terlalu panjang. 

e. Menurut peneliti setiap bab juga dirasa kurang dalam memberikan porsi latihan-latihan 

pembelajaran Istima’ sehingga perlu ditambahkan dengan latihan Istima’ yang bisa membantu 

meningkatkan fokus siswa, sebagai contoh bisa menggunakan latihan: 

1) Mendengarkan dan menuliskan kata atau kalimat yang dibacakan. 

2) Membedakan huruf yang pelafalannya mirip. 

3) Membedakan antara dua kata yang pelafalan hurufnya mirip. 

4) Mendengarkan dan menyebutkan kata-kata tertentu pada sebuah kalimat atau paragraf.  

f. Sebagai masukan, terkait poin penilaian nomor tiga (3) pada tabel 2, penerbit dapat 

mengolaborasikan pembelajaran digital dengan menambahkan audio rekaman percakapan pada 

No. Indikator 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Buku memperhatikan terkait keterampilan menyimak.    √  

2 Pembelajaran menyimak dilakukan dengan bertahap.   √   

3 
Melatih siswa untuk memahami apa yang didengar dari guru dan 

rekaman. 

  √   

4 Jumlah teks yang didengarkan pada setiap bab sudah sesuai.    √  

5 Karakter teks yang didengar sudah sesuai.    √  

6 Jumlah latihan pada setiap teks sudah cukup dan sesuai   √   

Total Nilai   9 12  

Persentase Nilai 70% 
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sebuah situs yang dapat diakses secara digital untuk memudahkan guru dan siswa dalam 

pembelajaran Istima’ sehingga tidak perlu lagi menggunakan perangkat keras seperti kaset atau CD. 

Berdasarkan poin-poin yang telah dijabarkan, peneliti menyimpulkan bahwa materi keterampilan menyimak 

pada buku ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah telah tersaji dengan cukup baik walaupun masih terdapat kekurangan pada 

pembelajaran istima’ di dalam buku ajar tersebut. Diantaranya detail materi pembelajaran istima' tidak dijelaskan 

secara terperinci pada setiap bab, sementara materi kosa kata baru juga perlu instruksi yang lebih detail serta 

penambahan harakat pada materi kosa kata agar siswa mampu melafalkan kata dengan benar, khususnya bagi siswa 

kelas 7 yang baru mempelajari bahasa Arab. Materi teks pada beberapa bab juga perlu diringkas, kemudian menambah 

porsi latihan-latihan pembelajaran istima' dalam setiap bab agar siswa dapat lebih fokus dan meningkatkan 

keterampilan mereka. Selain itu, penggunaan pembelajaran digital dengan audio rekaman percakapan dapat menjadi 

pilihan yang efisien untuk memfasilitasi pembelajaran istima'. Dengan mengatasi kekurangan-kekurangan ini, buku 

ajar dapat ditingkatkan secara signifikan dalam membantu siswa mengembangkan maharah istima’ dengan lebih baik.  

  

C. Hasil Analisis Buku Ajar Al-Lughatu Al-Arabiyyah Pada Aspek Keterampilan Menulis (Maharah 

Kitabah). 
Keterampilan menulis dimaksudkan untuk berkomunikasi secara tertulis. Yang mana pada dasarnya 

menuangkan ide atau pikiran yang ada pada diri seseorang dan orang lain melalui tulisan. Dalam pembelajaran Kitabah 

terdapat tahap-tahap yang harus dipelajari secara konsisten, seperti tahapan penulisan huruf yang benar, menyambung 

huruf menjadi sebuah kata, kalimat, dan paragraf, kemudian menulis terstruktur dan mengarang bebas.[16] 

Sedangkan Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan mengemukakan tiga tingkatan dalam proses pembelajaran 

keterampilan Kitabah, yaitu: 

a. Tingkat pertama, dengan pembelajaran dalam penulisan huruf. Diantara hal-hal yang wajib 

dipelajari oleh siswa pada tingkat pertama ini adalah: melatih penulisan dari arah kiri ke kanan, 

mengetahui huruf dan bentuknya, mengetahui penulisan huruf pada sebuah kata, serta cara 

menulis harakat. 

b. Tingkat kedua siswa diminta untuk menuliskan ungkapan terbatas dan terarah, dilakukan 

dengan meminta siswa untuk menggambarkan sebuah gambar atau objek yang tentukan. 

c. Tingkat ketiga siswa diminta untuk menuliskan ungkapan bebas sesuai dengan tema yang 

disiapkan, diantara contoh latihannya siswa diminta untuk menuliskan kegiatan dan 

pengalamannya dimasa liburan.[1] 

Keterampilan Kitabah merupakan tingkat kemahiran yang penting karena apa yang akan dituliskan 

merupakan akumulasi dari hasil kemahiran bahasa lainnya, bisa dikatakan bahwa keterampilan menulis dan berbicara 

merupakan Output dari keterampilan menyimak dan membaca, oleh karena itu materi pembelajaran Kitabah harus 

diberikan dengan berulang dan dengan strategi yang tepat sehingga siswa mampu meningkatkan keterampilan 

menulisnya serta menuangkan kreativitas ide dan pikirannya[17]. 

 

Tabel. 3. Kriteria Penilaian Maharah Kitabah 

No Indikator 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Buku memperhatikan pembelajaran keterampilan menulis.    √  

2 Buku mengajarkan persiapan sebelum menulis  √    

3 Buku memuat pembelajaran menulis langsung    √  

4 Buku memuat pembelajaran menulis kreatif  √    

5 Latihan menulis dilakukan secara langsung.    √  

6 Latihan menulis kreatif dilakukan pada tahap yang sesuai.   √   

7 
pembelajaran meliputi menulis huruf arab dan memahami 

hubungan antara bentuk huruf dan bunyinya.  
 √    

8 pembelajaran menulis huruf arab pada tempat yang berbeda.  √    

9 Jumlah latihan keterampilan menulis sudah sesuai.    √  

10 Jenis latihan menulis sudah sesuai dengan yang dibutuhkan.   √   

Total Penilaian  8 6 16  

Persentase Penilaian 60% 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian aspek Maharah Kitabah di dalam buku teks Al-

Lughatu Al-Arabiyyah kelas VII didapatkan hasil penilaian pada kategori C (Cukup) dengan persentase sebesar 60%. 

Dalam buku teks Al-Lughatu Al-Arabiyyah kelas VII siswa dilatih keterampilan menulis dengan secara langsung 

melalui aktivitas menjawab berbagai macam latihan-latihan yang sudah disusun pada setiap bab. Namun yang menjadi 

perhatian penulis adalah kurangnya pembelajaran tentang keterampilan menulis itu sendiri. 

Pada buku teks Al-Lughatu Al-Arabiyyah kelas VII tidak didapati pembelajaran dasar tentang bagaimana 

menulis huruf, kata, dan kalimat secara bertahap, padahal dalam aspek keterampilan menulis khususnya bahasa Arab 

terdapat perbedaan abjad dan arah tulisan dengan bahasa Indonesia. Dalam penulisan huruf bahasa Arab sangat 

penting bagaimana mengetahui bentuk-bentuk huruf pada tempat yang berbeda, seperti jika huruf ditulis di awal kata, 

di tengah, dan di akhir. Sebagai contoh huruf )ع( yang jika di awal ditulis علم, jika di tengah ditulis فعل, dan jika di 

akhir ditulis صنع, termasuk huruf-huruf yang tidak bisa disambung dengan huruf setelahnya seperti huruf ( و, ر, د ) dan 

tanda baca lainnya. Menurut peneliti hal tersebut dirasa penting karena melihat latar belakang pendidikan siswa yang 

berbeda-beda. Ada siswa yang sejak kecil sudah akrab dengan huruf-huruf Arab bahkan mampu membaca dengan 

baik, dilain sisi ada siswa yang masih belajar mengenal satu persatu huruf-huruf tersebut. Sehingga peneliti 

mengharapkan adanya pemberian materi penulisan dasar pada terbitan atau perbaikan selanjutnya, karena selain peran 

guru yang harus berusaha maksimal dalam memahamkan, peran buku teks sebagai fasilitas pembelajaran yang sesuai 

juga merupakan hal yang sangat penting. 

 Kemudian pada bagian Tadribat yang terdapat pada setiap bab peneliti merasa bahwa jumlah soal yang 

diberikan terlalu banyak, hal ini akan menjadikan siswa merasa lelah dalam menulis. Sehingga alangkah baiknya untuk 

menyesuaikan kembali jumlah soal latihan yang disajikan. Selain itu pada bagian Tadribat masih menonjolkan aspek 

soal dengan jawaban yang terkontrol dalam artian jawaban disesuaikan dengan isi buku teks, yang mana hal ini justru 

mengurangi kreativitas dari siswa. Oleh karena itu sebaiknya materi latihan perlu memperhatikan tiga indikator, yaitu: 

a. Latihan menyalin huruf, kata, frasa dan kalimat. 

b. Latihan menjawab pertanyaan sesuai teks dan materi yang telah dipelajari. 

c. Latihan mengungkapkan gagasan dengan mengarang bebas menggunakan kosa kata, kalimat, ataupun 

gambar yang berkaitan dengan tema yang sudah ditentukan[3]. 

 

Berdasarkan ketiga indikator latihan diatas peneliti menyarankan untuk menambahkan latihan-latihan yang 

mengungkapkan gagasan atau ide siswa berdasarkan tema-tema yang telah ditentukan. Dengan demikian, diharapkan 

dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas dan meningkatkan konsentrasi siswa secara aktif. Selain 

itu,  pada halaman 23, 116, 147, dan 175 terdapat soal yang diperintahkan untuk menulis terjemah kalimat dari bahasa 

Arab ke bahasa Indonesia, untuk hal ini peneliti merasa sebaiknya diganti dengan materi yang lebih sesuai dengan 

tujuan pembelajaran pada revisi buku teks selanjutnya karena tidak berkaitan dengan pembelajaran keterampilan 

berbahasa khususnya keterampilan Kitabah. 

 

IV. KESIMPULAN 

 
 Keterampilan menyimak dan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran berbahasa, oleh karena itu perlunya perhatian terhadap keduanya dalam pelaksanaan pembelajaran baik 

secara materi dan implementasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

Maharah Istima’ dan Kitabah pada buku teks bahasa Arab Al-Lughatu Al-Arabiyyah yang diterbitkan oleh Lembaga 

Pengembangan pesantren Muhammadiyah tahun 2020 telah memenuhi sebagian besar komponen pembelajaran 

dengan persentase masing-masing yaitu 70% dan 60% sehingga dari kedua hasil persentase tersebut buku teks Al-

Lughatu Al-Arabiyyah dinilai telah memenuhi kriteria yang sesuai untuk digunakan sebagai sebuah buku ajar menurut 

teori Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan dalam aspek keterampilan menyimak dan menulis. 

 Adapun hal yang menjadi saran perbaikan secara umum adalah penyesuaian kembali materi yang sudah ada 

pada pembelajaran Maharah Istima’ terutama pada kurangnya penekanan instruksional terkait pembelajaran Istima’ 

dan latihan-latihan yang berkaitan dengan pembelajaran tersebut. Kemudian pada pembelajaran Maharah Kitabah 

peneliti menyarankan agar menambahkan materi-materi penulisan dasar untuk memudahkan siswa pemula dalam 

belajar dan tidak secara langsung mengaplikasikan pembelajaran Maharah Kitabah melalui soal-soal latihan, serta 

perlunya menambahkan latihan keterampilan menulis yang lebih membangun sikap kreativitas pada siswa. 

 Peneliti menyadari bahwa teori dalam penyusunan materi dalam buku teks bahasa arab tidak hanya 

berpatokan pada sebuah teori tunggal. Sehingga masih terdapat banyak pakar lain yang dapat dijadikan rujukan dalam 

penyusunan bahan ajar, oleh karena itu peneliti berharap pada penelitian selanjutnya untuk melakukan analisis buku 

teks ini berdasarkan perspektif ahli lainnya, sehingga dapat menjadi perbandingan dalam proses pengembangan bahan 

ajar bahasa Arab. 
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V. UCAPAN TERIMA KASIH 

 Pertama-tama dan yang terpenting, ucapan rasa syukur dan terima kasih kepada Allah SWT atas 

segala berkat, kekuatan, dan rahmat-Nya yang melimpah. Karena Ridho-Nya dan kasih sayang-Nya, saya 

mampu menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Ucapan terima kasih pula kepada seluruh dosen dan pengajar di lingkungan program studi Pendidikan Bahasa 

Arab yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang berharga selama masa kuliah saya di 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  

 Dan terakhir kepada teman-teman Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2019, terima kasih telah 

membersamai dalam perjalanan selama saya berada di perkuliahan, saya mengharapkan agar silaturahmi kita 

tetap terjalin dan kita semua mampu meraih sukses dimasa depan. 
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